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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran majelis ta’lim dalam membentuk kesejahteraan psikologis dan 

religiusitas masyarakat Palembang. Melalui pendekatan kualitatif fenomenologis, penelitian ini melibatkan tiga partisipan 

yang dipilih melalui purposive sampling, terdiri dari jamaah aktif dan pengurus majelis ta’lim. Data diperoleh melalui 

wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik Braun & 

Clarke. Hasil penelitian menunjukkan bahwa majelis ta’lim memberikan kontribusi signifikan terhadap terbentuknya 

psychological well-being jamaah melalui empat aspek utama: hubungan sosial positif, makna hidup, pertumbuhan pribadi, 

dan penerimaan diri. Majelis ta’lim berperan sebagai ruang yang memperkuat relasi sosial, memberikan dukungan 

emosional, serta menciptakan suasana keagamaan yang kondusif bagi ketenangan batin. Selain itu, kegiatan majelis ta’lim 

meneguhkan makna hidup dan tujuan hidup jamaah, terutama melalui penguatan nilai ibadah, kesadaran spiritual, serta 

motivasi religius yang semakin matang. Pertumbuhan pribadi jamaah juga meningkat melalui perubahan perilaku positif, 

pemahaman agama yang lebih mendalam, dan peningkatan kematangan emosional. Aspek penerimaan diri tampak dari 

meningkatnya kemampuan jamaah dalam mengelola emosi, menerima kekurangan, dan memandang diri secara lebih 

positif. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa majelis ta’lim tidak hanya menjadi sarana pembelajaran 

agama, tetapi juga merupakan wadah yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan religiusitas 

masyarakat Palembang.  

 

Kata Kunci: Majelis Ta’lim, Kesejahteraan Psikologis, Religiusitas 

 

 

Abstract 

  This study aims to understand the role of Islamic study groups (majelis ta’lim) in shaping the psychological well-

being and religiosity of the Palembang community. Using a phenomenological qualitative approach, three participants 

were selected through purposive sampling, consisting of active members and administrators of the study group. Data were 

collected through semi-structured interviews, observations, and documentation, and analyzed using Braun and Clarke’s 

thematic analysis. The findings indicate that majelis ta’lim significantly contribute to the psychological well-being of 

participants through four main aspects: positive social relations, meaning and purpose in life, personal growth, and self-

acceptance. Majelis ta’lim function as supportive social spaces that strengthen interpersonal bonds, provide emotional 

support, and create a spiritual environment conducive to inner peace. The activities also reinforce participants’ sense of 

meaning and purpose, particularly by strengthening religious commitment, spiritual awareness, and intrinsic motivation 
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for worship. Personal growth is reflected through positive behavioral changes, deeper religious understanding, and 

enhanced emotional maturity. Self-acceptance emerges as participants develop better emotional regulation, acceptance of 

personal limitations, and a more positive self-view. Overall, this study concludes that majelis ta’lim serve not only as 

informal religious education institutions but also as effective spaces for enhancing psychological well-being and 

religiosity within the Palembang community. 

 

Keywords: Islamic Study Groups, Psychological Well-Being, Religiosity 

 

PENDAHULUAN 

  Majelis ta’lim memiliki peran penting sebagai ruang pembelajaran agama yang mudah 

diakses masyarakat. Pembelajaran yang berlangsung secara rutin memungkinkan jamaah 

memperdalam pemahaman mengenai nilai-nilai keislaman seperti akhlak, fiqih, dan adab melalui 

penjelasan yang sederhana dan suasana yang bersifat kekeluargaan. Aktivitas pengajian yang 

partisipatif ini terbukti meningkatkan literasi keagamaan serta rasa percaya diri jamaah dalam 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Sari & Munandar, 2024). 

  Di tengah tekanan sosial, kecemasan hidup, dan perubahan nilai akibat perkembangan zaman, 

keberadaan komunitas keagamaan berperan sebagai ruang aman bagi masyarakat untuk memperoleh 

ketenangan emosional. Kegiatan ibadah bersama dan interaksi positif antarjamaah menciptakan 

suasana yang menenangkan, menghadirkan rasa diterima, serta membangun dukungan emosional 

yang kuat. Lingkungan religius yang stabil membantu jamaah dalam mengelola stres, menenangkan 

pikiran, serta memperkuat kesejahteraan psikologis (Al-Kandari & Al-Qallaf, 2022). 

  Majelis ta’lim juga menjadi sarana pembentukan perilaku keberagamaan yang konsisten. 

Pembiasaan ibadah, diskusi keagamaan, serta teladan dari sesama jamaah mendorong perubahan 

positif seperti meningkatnya kesantunan, kehati-hatian dalam bertindak, dan berkembangnya etika 

berpakaian yang lebih sesuai dengan nilai Islam. Ritme kegiatan yang teratur, ditambah suasana sosial 

yang saling menguatkan, membuat jamaah lebih mudah mempertahankan perilaku religius dalam 

kehidupan sehari-hari (Hidayat & Rohmana, 2023). 

  Kegiatan rohani dalam kelompok keagamaan kecil seperti majelis ta’lim turut memperkuat 

makna hidup dan kedewasaan spiritual. Rutinitas refleksi, diskusi nilai-nilai kehidupan, serta 

keterlibatan dalam aktivitas ibadah kolektif mendukung perkembangan cara berpikir yang lebih 

matang. Proses ini membantu individu memahami diri dengan lebih baik, menata tujuan hidup, serta 

membangun keseimbangan emosional. Keterlibatan aktif dalam komunitas religius memberi ruang 

bagi terbentuknya kestabilan spiritual dan penguatan identitas diri (Lazarus & Sands, 2023). 
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METODE  

  Pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis digunakan untuk memahami pengalaman 

jamaah dalam mengikuti kegiatan majelis ta’lim. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi yang 

mendalam terhadap makna spiritual dan psikologis yang dirasakan peserta dalam aktivitas 

keagamaan. Pemilihan informan dilakukan melalui purposive sampling dengan mempertimbangkan 

relevansi pengalaman yang dimiliki. Tiga orang dilibatkan sebagai informan utama, terdiri dari satu 

pengurus majelis dan dua jamaah aktif yang rutin mengikuti pengajian (Hamzah, 2020). 

  Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang memberikan 

keleluasaan bagi informan untuk bercerita secara terbuka mengenai pengalaman mereka. Observasi 

dan dokumentasi berupa foto serta catatan kegiatan turut memperkuat informasi yang diperoleh 

(Herdiansyah, 2019). 

  Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik melalui proses membaca ulang 

seluruh data dan menyusun tema-tema utama berdasarkan pengalaman informan. Keabsahan data 

diperkuat melalui triangulasi sumber, pengecekan ulang kepada informan melalui member checking, 

serta keterlibatan peneliti yang konsisten dalam proses pengumpulan dan analisis data sehingga hasil 

penelitian (Hamzah, 2020; Herdiansyah, 2019). 

 

HASIL 

A. Hubungan Sosial Positif (Positive Relations with Others) 

  Majelis taklim menunjukkan perannya sebagai ruang sosial-keagamaan yang secara alami 

memperluas jangkauan pergaulan masyarakat. Pertemuan rutin yang berlangsung secara terbuka 

memungkinkan jamaah dari berbagai latar belakang saling mengenal dan membangun jejaring sosial 

baru. Interaksi personal ini menjadi medium efektif untuk membina kedekatan dan menciptakan relasi 

yang hangat antara pengurus dan jamaah (Hasibuan & Rubino, 2025). Pendekatan dakwah yang 

bersifat personal, percakapan santai sebelum dan sesudah kajian, serta ajakan dari teman sebaya, 

menciptakan suasana yang inklusif sehingga jamaah baru merasa diterima (Kasim, 2021). Hal ini 

sesuai dengan pernyataan narasumber: “Hubungan baik, bisa bertemu teman” dan “Nambah relasi,” 

yang menunjukkan bahwa kehadiran di majelis taklim tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

agama, tetapi juga memperluas jaringan sosial. Dalam perspektif Psychological Well-Being, kondisi 

ini mencerminkan dimensi positive relations with others, yaitu kemampuan individu menjalin 

hubungan hangat, suportif, dan saling percaya dalam komunitas (Hartati & Arisandi, 2025). 

  Selain memperluas relasi, majelis taklim menciptakan iklim dukungan sosial dan rasa 

kekeluargaan yang kuat. Kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin seperti pengajian, dzikir 
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bersama, peringatan hari besar Islam, hingga diskusi informal mendorong terbentuknya keterikatan 

emosional antarpeserta (Raihan & Lailani, 2025). Keterlibatan aktif jamaah, terutama dari kelompok 

ibu-ibu, lansia, dan remaja, menciptakan suasana pembelajaran yang hidup dan penuh keakraban 

(Muharridha et al., 2025). Jamaah tidak hanya hadir untuk mendengarkan ceramah, tetapi juga merasa 

nyaman untuk berbagi pengalaman hidup, bertanya, berdiskusi, bahkan saling menguatkan secara 

emosional. Hal ini sejalan dengan pernyataan narasumber yang menekankan pentingnya hubungan 

baik karena “suka minta bantuan,” menandakan adanya rasa saling percaya dan dukungan emosional. 

Temuan ini diperkuat teori kesejahteraan psikologis yang menunjukkan bahwa relasi suportif 

berperan signifikan dalam meningkatkan ketahanan emosional individu (Nasution et al., 2025). 

  Majelis taklim juga berfungsi sebagai tempat saling membantu dan bertukar informasi, baik 

dalam konteks spiritual maupun sosial. Aktivitas seperti santunan sosial, pendampingan ibadah, 

gotong royong, hingga kegiatan peringatan hari besar Islam memperlihatkan bagaimana majelis 

taklim menumbuhkan solidaritas dan kepedulian antarsesama (Sofyan et al., 2025). Keberadaan 

media digital seperti WhatsApp, Instagram, atau streaming kajian memudahkan penyebaran 

informasi dan meningkatkan partisipasi jamaah. Studi menunjukkan bahwa penyebaran konten 

dakwah melalui media digital menarik banyak jamaah baru karena informasi mudah diakses dan 

terasa lebih dekat dengan kebutuhan masyarakat (Hasibuan & Rubino, 2025). Interaksi yang terjalin, 

baik langsung maupun melalui media digital, menciptakan alur informasi yang dinamis dan 

memudahkan jamaah untuk mengetahui kegiatan, mendapatkan motivasi, serta saling memberi 

dukungan dalam berbagai kebutuhan sehari-hari. 

  Secara keseluruhan, dinamika sosial dalam majelis taklim melalui pertemuan rutin, dukungan 

emosional, serta kegiatan saling membantu menggambarkan bagaimana komunitas keagamaan ini 

berperan penting dalam menumbuhkan hubungan sosial positif. Tiga aspek utama tersebut 

mencerminkan dimensi positive relations with others dalam model kesejahteraan psikologis, di mana 

hubungan hangat, dukungan sosial, dan kerja sama menjadi bagian dari kehidupan beragama yang 

harmonis (Hanafi & Yasin, 2023). 

 

B. Makna Hidup & Tujuan Hidup (Purpose in Life) 

  Hasil wawancara dengan peserta majelis ta’lim di Palembang memperlihatkan bahwa 

keterlibatan yang konsisten dalam kegiatan keagamaan berpengaruh kuat dalam membentuk makna 

serta arah hidup mereka. Para peserta menuturkan adanya perubahan besar pada orientasi hidup, 

meningkatnya kedekatan spiritual, serta timbulnya dorongan religius yang salah satunya muncul dari 
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meningkatnya kesadaran akan kematian. Gambaran tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa arah hidup dan nilai spiritual berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis seseorang (Trisnawati et al., 2025). 

 

1. Majelis Ta’lim Meneguhkan Tujuan Hidup Berbasis Ibadah 

  Pernyataan seperti “tujuan utama hidup memperbanyak ibadah kepada Allah” menunjukkan 

bahwa aktivitas keagamaan menjadi landasan utama dalam menentukan tujuan hidup para peserta. 

Temuan tersebut diperkuat oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam 

kegiatan keagamaan mampu memperjelas orientasi hidup, meningkatkan kejelasan tujuan pribadi, 

serta memperkuat kesejahteraan psikologis masyarakat beragama (Nuruddaroini et al., 2024; Asrin, 

2024; Mulyani et al., 2025). Penelitian lain bahkan menegaskan bahwa tujuan hidup yang 

berlandaskan nilai spiritual berkontribusi pada meningkatnya penerimaan diri, perkembangan 

pribadi, dan kejelasan arah hidup seseorang (Trisnawati et al., 2025). Lebih jauh, sikap religius 

terbukti berkaitan dengan penurunan kecemasan eksistensial, sehingga semakin religius seseorang, 

semakin mantap pula arah hidup yang ia tetapkan (Yıldırım Üşenmez & Dikmen, 2024). 

 

2. Memberi Arah Hidup yang Lebih Jelas 

  Pernyataan peserta seperti “dulu hidup ya hidup… sekarang sudah tahu agama” 

menggambarkan pergeseran cara pandang dari hidup tanpa arah menjadi hidup yang memiliki 

pedoman jelas. Proses internalisasi nilai melalui pembelajaran agama di majelis taklim berperan 

dalam memperkokoh arah hidup tersebut, sebagaimana dikemukakan dalam penelitian yang 

menunjukkan bahwa kegiatan psikoreligius dapat membentuk karakter serta pola pikir keagamaan 

yang lebih matang (Zufika et al., 2024). Penelitian psikologi modern juga menunjukkan bahwa 

individu dengan nilai hidup yang terstruktur memiliki kemampuan lebih baik dalam mengatur hidup 

dan mengambil keputusan (Trisnawati et al., 2025). Selain itu, pembinaan berkelanjutan di majelis 

taklim memberikan kontribusi bagi transformasi cara seseorang memahami hidup dan identitas 

spiritualnya (Mahamuse, 2023; Sutarjo, 2021). 

 

3. Meningkatkan Kesadaran Spiritual dan Ketakutan terhadap Kematian sebagai Motivasi 

  Pernyataan informan “takut akan kematian, jadi semangat” memperlihatkan bahwa kesadaran 

terhadap kematian justru menjadi pemicu bagi mereka untuk memperbaiki diri dan meningkatkan 

ibadah. Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas mampu mengubah kecemasan akan kematian 
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menjadi dorongan positif untuk memperkuat praktik keagamaan dan memperbaiki kualitas diri 

(Pandya & Carod-Artal, 2021; Rybarski, 2023). Hal serupa ditemukan pada kegiatan majelis taklim, 

khususnya karena proses pembelajaran di dalamnya mendorong refleksi diri dan peningkatan 

kesadaran akhirat (Fallah, 2024). Secara empiris, religiusitas terbukti memiliki hubungan negatif 

dengan kecemasan kematian, sehingga individu yang religius cenderung lebih termotivasi untuk 

menjalani hidup secara lebih bermakna (Yıldırım Üşenmez & Dikmen, 2024). Temuan ini sejalan 

dengan pengalaman peserta yang merasa terdorong untuk memperbanyak ibadah dan lebih berhati-

hati dalam menjalani kehidupan. 

 

C. Pertumbuhan Pribadi & Perubahan Perilaku (Personal Growth) 

1. Pemahaman Keagamaan Meningkat (Fiqih & Ibadah) 

  Majelis ta’lim berperan penting dalam meningkatkan pemahaman jamaah mengenai fiqih, 

akhlak, dan praktik ibadah melalui kajian terstruktur dan pembiasaan ibadah bersama. Peningkatan 

pemahaman ini tidak hanya terjadi karena ceramah, tetapi juga karena diskusi, tanya jawab, serta 

pembiasaan membaca Al-Qur’an. Keterlibatan rutin dalam pembelajaran agama mampu 

meningkatkan literasi keagamaan dan kemampuan jamaah dalam menerapkan syariat secara lebih 

benar dalam kehidupan sehari-hari (Wahyuni, 2023). Pemahaman agama yang mendalam 

berhubungan langsung dengan penguatan identitas spiritual dan arah hidup seseorang (Bryant & 

Wong, 2022). 

 

2. Perubahan Perilaku Positif  

  Peningkatan pemahaman agama kemudian mendorong perubahan nyata dalam perilaku 

sehari-hari. Para jamaah melaporkan bahwa mereka menjadi lebih sopan, lebih berhati-hati dalam 

berbicara, dan lebih tenang dalam menghadapi masalah. O’Brien & King (2023) menunjukkan bahwa 

komunitas keagamaan berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang menanamkan nilai moral dan 

perilaku prososial pada anggotanya. Dalam konteks majelis ta’lim, hal ini terlihat dari meningkatnya 

kedisiplinan beribadah serta perubahan cara berpakaian yang lebih sesuai dengan nilai Islam karena 

adanya pembiasaan, contoh nyata dari sesama jamaah, dan dorongan normatif dari lingkungan 

religius. Dukungan sosial di komunitas religius berkontribusi pada pembentukan perilaku positif 

secara berkelanjutan (Halim & Fitriyani, 2025). 

 

3. Meningkatkan Kematangan Emosional dan Kedewasaan Spiritual 
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  Selain perubahan perilaku lahiriah, majelis ta’lim turut memperkuat kematangan emosional 

jamaah. Kegiatan seperti dzikir, doa, kajian akhlak, dan refleksi spiritual membantu jamaah 

menenangkan diri, menahan amarah, serta lebih stabil secara emosional. Ritual keagamaan memiliki 

korelasi yang kuat dengan meningkatnya kemampuan regulasi emosi adaptif dan menurunnya distress 

psikologis (Rodrigues et al., 2024). Jamaah menjadi lebih sabar, tidak reaktif, dan lebih mampu 

menerima ujian hidup dengan sikap tawakkal. Mindfulness spiritual Islam (muraqabah) 

meningkatkan pengendalian diri, kesadaran moral, serta kedewasaan spiritual sebuah perubahan yang 

sangat identik dengan pengalaman jamaah majelis ta’lim (Masruroh et al., 2025). 

 

D. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta majlis ta’lim Al Barokah di Palembang, 

ditemukan bahwa kegiatan keagamaan yang rutin diikuti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

terbentuknya penerimaan diri. Informan menggambarkan adanya perubahan positif pada diri mereka 

mengenai cara mereka memahami, menilai, dan merespons diri sendiri. 

1. Kemampuan untuk lebih menerima kekurangan diri 

  Sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka kini mampu memahami dan menerima 

kekurangan diri dengan lebih lapang, sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan “lebih baik dari 

sebelumnya”. Penerimaan diri merupakan sikap positif individu terhadap dirinya, termasuk 

pemahaman dan penerimaan atas keterbatasan yang dimiliki (Rahmawati, 2018). 

  Hal tersebut diperkuat oleh Tiara (2024) yang menjelaskan bahwa religiusitas membantu 

individu menerima kondisi dirinya karena nilai-nilai spiritual memberikan makna terhadap 

kekurangan serta pengalaman hidup yang dialami. Semakin sering seseorang mengikuti kegiatan 

keagamaan, semakin kuat pula kecenderungan mereka untuk menerima diri karena merasa didukung 

secara spiritual dan emosional oleh lingkungan ibadah (Beti, 2021). Ketiga temuan dalam literatur 

tersebut terlihat konsisten dengan pengalaman para peserta majlis ta’lim yang merasa lebih bisa 

menerima kekurangan diri setelah mengikuti pengajian secara rutin. 

 

2. Perasaan menjadi pribadi yang lebih baik dibanding sebelumnya 

  Narasumber memberikan ungkapan seperti “sekarang lebih paham… dulu awam” yang mana 

hal ini mencerminkan persepsi peserta mengenai adanya perubahan diri ke arah yang lebih baik. 

Mereka merasa lebih mengerti ajaran agama, lebih matang dalam bersikap, dan lebih positif dalam 
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memandang dirinya sendiri setelah mengikuti kegiatan majlis ta’lim. Peningkatan pemahaman agama 

dan penguatan hubungan spiritual mendorong individu untuk menilai dirinya secara lebih positif 

(Febrianty dkk., 2025). 

  Selain itu, religiusitas memiliki hubungan positif dengan self-esteem dan self-acceptance, 

sehingga individu lebih mudah memandang dirinya sebagai pribadi yang lebih baik dibanding masa 

lalu (Mecca, 2024). Narasi jamaah majlis ta’lim sangat sejalan dengan temuan-temuan tersebut, 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan keagamaan berkontribusi pada terbentuknya 

persepsi diri yang lebih positif. 

 

3. Meningkatnya ketenangan dan kemampuan mengendalikan diri 

  Jamaah juga mengatakan bahwa mereka kini lebih tenang dan tidak lagi tergesa-gesa dalam 

menghadapi masalah hidup, sebagaimana tercermin dari kutipan “sekarang lebih tenang, dulu tergesa-

gesa”. Temuan ini sangat berkesesuaian dengan penelitian Ikhwansifa yang menunjukkan bahwa 

nilai-nilai religius seperti tawakkal memberi pengaruh langsung pada ketenangan emosional individu 

dan membantu mereka merespons tekanan hidup dengan lebih stabil (Ikhwanisifa, 2022). 

  Religiusitas meningkatkan self-compassion, dan pada akhirnya membuat individu lebih 

tenang dalam menghadapi situasi sulit (Nailulzahwaidar & Takwin, 2022). Pengalaman para jamaah 

majlis ta’lim Al Barokah di Palembang menunjukkan pola yang sama, yakni bahwa rutinitas 

keagamaan memperkuat ketenangan batin dan mengurangi reaktivitas emosional. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan majelis ta’lim sangat membantu jamaah 

dalam membangun hubungan sosial yang positif. Pertemuan rutin membuat jamaah saling mengenal, 

saling mendukung, dan merasa menjadi bagian dari komunitas yang aman secara emosional. 

Komunitas keagamaan dapat menjadi sumber dukungan sosial yang kuat sehingga mengurangi rasa 

kesepian dan meningkatkan kesejahteraan (Rahman, 2021). Dukungan sosial berbasis agama dapat 

memperkuat hubungan antara religiusitas dan kesehatan mental (Purnamasari & Indrawati, 2022). 

Karena itu, tidak mengherankan bila jamaah merasa lebih tenang dan nyaman berada di lingkungan 

majelis ta’lim. 

  Majelis ta’lim juga membantu jamaah menemukan makna dan tujuan hidup. Kajian 

keagamaan yang rutin memberikan arah dan panduan untuk memahami kehidupan secara lebih 

mendalam. Pemahaman agama yang baik membuat seseorang lebih mudah merasakan arti dan tujuan 
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hidup (Hasnidar dan Widyastuti (2023). Dalam psikologi positif, makna hidup merupakan faktor 

penting yang membuat seseorang lebih kuat menghadapi tekanan hidup (Snyder & Lopez, 2021). 

Dengan demikian, aktivitas di majelis ta’lim tidak hanya menambah wawasan keagamaan tetapi juga 

membantu jamaah menata ulang orientasi hidup mereka. 

  Perubahan perilaku positif yang terjadi pada jamaah seperti menjadi lebih hati-hati, lebih 

sabar, dan lebih tenang dapat dipahami sebagai hasil dari internalisasi nilai-nilai agama yang mereka 

dapatkan selama mengikuti kegiatan majelis ta’lim. Perubahan perilaku religius biasanya terbentuk 

melalui pembelajaran berulang, teladan dari lingkungan sosial, dan pengalaman langsung yang 

memberikan efek emosional positif (Foster (2022). Hal ini diperkuat oleh Fitriani dan Sulastri (2020), 

yang menemukan bahwa kegiatan keagamaan di komunitas dapat membentuk kebiasaan moral 

seperti cara berbicara, berpakaian, dan berperilaku dengan lebih santun. Sehingga, perubahan yang 

terjadi pada jamaah merupakan hasil dari pembelajaran dan pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten. 

  Dari sisi pertumbuhan pribadi, jamaah menunjukkan peningkatan dalam hal kedewasaan 

emosional dan spiritual. Kegiatan seperti zikir, refleksi, dan pembelajaran agama membuat mereka 

lebih mampu mengatur emosi, memahami diri, dan menanggapi masalah dengan sikap yang lebih 

bijak. Aktivitas spiritual rutin membantu meningkatkan kesadaran diri dan pengelolaan emosi 

(Wirawan, 2021). Zikir dapat menurunkan reaktivitas emosi dan membuat seseorang lebih stabil 

secara psikologis. Karena itu, majelis ta’lim dapat dipahami sebagai ruang yang membantu jamaah 

mengembangkan diri secara emosional dan spiritual (Putra dan Zulaiha, 2024). 

  Peningkatan penerimaan diri di antara jamaah juga terlihat jelas. Mereka menjadi lebih 

mampu memahami kekurangan diri, lebih mudah memaafkan diri, dan lebih optimis memandang 

hidup. Yusuf (2022) menyatakan bahwa nilai-nilai agama dapat membantu seseorang menerima 

dirinya secara utuh karena agama memberikan perspektif yang lebih luas tentang makna hidup, ujian, 

dan tujuan penciptaan manusia. Majelis ta’lim menyediakan lingkungan yang mendukung proses ini 

melalui nasihat spiritual, pembinaan akhlak, dan interaksi yang hangat. 

  Secara keseluruhan, majelis ta’lim berperan sebagai ruang pembelajaran agama yang juga 

memberi manfaat sosial, emosional, spiritual, dan moral. Temuan ini sejalan dengan berbagai teori 

dan penelitian terbaru yang menegaskan pentingnya komunitas religius dalam membangun 

kesejahteraan psikologis dan pertumbuhan pribadi. Di tengah tekanan hidup masyarakat modern, 

majelis ta’lim menjadi tempat untuk memperoleh ketenangan, meningkatkan pemahaman agama, dan 

membentuk karakter yang lebih matang. 
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KESIMPULAN 

 

  Penelitian ini menyimpulkan bahwa majelis ta’lim memiliki peran signifikan dalam 

membentuk kesejahteraan psikologis dan religiusitas masyarakat Palembang. Melalui berbagai 

aktivitas keagamaan yang dilakukan secara rutin seperti pengajian, pembinaan ibadah, diskusi 

keagamaan, dan interaksi sosial majelis ta’lim menjadi ruang yang memungkinkan jamaah 

mengalami perkembangan spiritual dan psikologis secara menyeluruh. 

  Pertama, majelis ta’lim terbukti memperkuat hubungan sosial positif, di mana jamaah 

merasakan dukungan emosional, kedekatan sosial, serta rasa kebersamaan yang berkontribusi pada 

meningkatnya psychological well-being. Kedua, kegiatan keagamaan di majelis ta’lim meneguhkan 

makna hidup dan tujuan hidup, yaitu orientasi hidup yang lebih jelas, berbasis ibadah, dan disertai 

motivasi spiritual yang matang. Ketiga, majelis ta’lim berperan sebagai wadah pertumbuhan pribadi, 

mendorong pemahaman agama yang lebih dalam, perubahan perilaku positif, serta kematangan 

emosional jamaah. Keempat, majelis ta’lim turut memperkuat penerimaan diri, termasuk kemampuan 

mengelola emosi, menerima kekurangan diri, dan menilai diri secara lebih positif. 

  Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa majelis ta’lim tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga pembelajaran agama, tetapi juga sebagai lingkungan pengembangan kesejahteraan 

psikologis yang mencakup aspek sosial, emosional, kognitif, dan spiritual jamaah.  
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